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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Manajemen Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Elbadiansyah (2019:1), Manajemen sumber daya
manusia merupakan suatu ilmu atau cara dalam mengatur hubungan dan
peranan sumber daya atau tenaga kerja dalam mencapai tujuan
organisasi.

Menurut Handoko dalam Umi Farida (2017:12), Manajemen
sumber daya manusia merupakan sebuah penarikan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan tenaga kerja dalam mencapai sebuah
tujuan individu atau organisasi.

Menurut Umi Farida (2017:12), Manajemen sumber daya
manusia merupakan sebuah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan dari suatu kegiatan pengadaan,
pengembangan, dan pemeliharaan tenaga kerja dengan tujuan untuk
mencapai tujuan individu maupun suatu organisasi.

Menurut beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
Manajemen sumber daya manusia berfungsi dalam mengatur dan
mengelola sumber daya manusia dengan baik guna meningkatkan

kinerja karyawan untuk memperoleh kepuasan kerja pada karyawan.



b. Fungsi-Fungsi Manajemen

Fungsi Manajemen menurut Umi Farida (2017:3), terdiri dari:
1. Fungsi Manajerial

a. Perencanaan : Yaitu, menetapkan terlebih dahulu apa yang akan
dikerjakan atau dilaksanakan agar tujuan dari organisasi dapat
tercapai dengan maksimal. Merencanakan merupakan proses
mempersiapkan dan memperhitungkan dengan matang apa saja
yang menjadi kendala dalam pelaksanaan kegiatan dalam mencapai
tujuan organisasi.

b. Pengorganisasian : Yaitu, mengelompokkan suatu kegiatan yang
mana sudah di diarahkan manajer untuk ditempatkan sesuai
dengan tugas dan tanggung jawabnya yang ditetapkan oleh
organisasi guna mencapai tujuan.

c. Pengarahan : Yaitu, fungsi manajemen yang berhubungan dalam
proses pemberian pengarahan, bimbingan, saran, serta instruksi
kepada bawahan dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga dapat
mencapai sasaran dan tujuan dari organisasi.

d. Pengawasan : Yaitu, mengamati dan membandingkan pelaksanaan
kegiatan serta memberikan penilaian terhadap kegiatan yang telah
dilakukan dan mengkoreksi jika terjadi permasalahan serta

menyesuaikan kembali rencana yang telah ditetapkan.
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2. Fungsi Operasional

a. Pengadaan Sumber Daya Manusia : Yaitu analisis proses dalam
menentukan kebutuhan tenaga kerja dan penarikan, seleksi tenaga
kerja dan penempatan tenaga kerja untuk mendapatkan tenaga kerja
yang dibutuhkan organisasi.

b. Pengembangan Sumber Daya Manusia : Yaitu Suatu proses
peningkatan keterampilan melalui pelatihan (training)  dan
pendidikan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja.

c. Pemberian Kompensasi Sumber Daya manusia : Yaitu Pemberian
balas jasa atu penghargaan yang adil kepada para karyawan.

d. Pengintegrasian Sumber Daya manusia :Yaitu Kegiatan untuk
menyesuaikan kepentingan organisasi dan keinginan pegawai
dalam pembuatan kebijaksanaan organisasi.

e. Pemeliharaan Sumber Daya manusia : Yaitu Kegiatan dalam
memelihara dan meningkatkan kondisi fisik para karyawan berupa
kesehatan dan keselamatan, dan pemeliharaan sikap para karyawan
berupa program pelayanan karyawan.

f. Pemutusan Hubungan Kerja Sumber Daya manusia : Yaitu
pemutusan hubungan Kkerja antara pegawai dari suatu organisasi
yang dilakukan oleh keinginan sendiri, berakhirnya masa kerja dan

sebagainya dengan memberikan uang pesangon, dan hak pensiun.
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¢. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut Tinneke Evie (2017:8), Tujuan Manajemen Sumber

Daya Manusia yaitu :

1. Tujuan Sosial, Yaitu tujuan yang ditetapkan organisasi dalam
bertanggung jawab secara sosial terhadap kebutuhan dan tantangan
masyarakat dengan meminimalkan dampak negatif dan diharapkan
mampu meningkatkan kualitas masyarakat dan membantu dalam
memecahkan masalah sosial.

2. Tujuan Organisasional, yaitu tujuan yang dibuat guna membantu
sebuah organisasi dalam pencapaian sebuah tujuan tujuan seperti
mendayagunakan tenaga Kkerja secara efisien dan efektif,
meningkatkan produktivitasa dalam suatu organisasi.

3. Tujuan Fungsional, yaitu membantu sumber daya manusia dalam
meningkatkan kualitas kerja supaya mampu memberi kontribusi bagi
organisasi seperti program rekrutmen, pelatihan dan pengembangan.

4. Tujuan Individual, yaitu membantu para karyawan dalam mencapai
tujuan dalam sebuah organisasi.

2. Kepuasan Kerja
a. Pengertian Kepuasan Kerja
Menurut Sutrisno (2011:74), kepuasan kerja merupakan sesuatu
yang diterima karyawan terhadap sikap yang menyenangkan maupun
tidak menyenangkan terhadap situasi kerja, kerja tim dengan rekan
kerja, gaji yang diperoleh dari hasil pekerjaan, serta hal yang terkait

dengan faktor fisik dan psikologis karyawan. Kepuasan kerja karyawan
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dapat menentukan tingkat kesetiaan para karyawan terhadap organisasi
dan rasa semangat kerja dari para karyawan. Seorang karyawan yang
memiliki tingkat rasa kepuasan yang tinggi pastinya dalam bekerja
menyelesaikan tugas akan lebih semangat dibandingkan dengan seorang
karyawan yang memiliki tingkat kepuasan lebih rendah.

Menurut Robbins dalam Busro (2018:101), Kepuasan kerja
karyawan merupakan segala sesuatu kondisi emosional yang dirasakan
secara positif tentang suatu pekerjaan yang berasal dari evaluasi
pekerjaanya. Setiap karyawan pasti memiliki suatu tingkat rasa
kepuasan kerja yang berbeda-beda,tergantungpenilaian yang berlaku
pada karyawan tersebut. Karyawan semakin memiliki penilaian yang
tinggi terhadap implementasi yang diharapkan, maka semakin tinggi
pula rasa kepuasan kerjanya.

Menurut Gibson dalam Yoyo Sudarso (2018:76), kepuasan kerja
merupakan tingkat perasaan positif seseorang karyawan terhadap
pekerjaannya dan lingkungan kerjanya yang mampu mempengaruhi
kepuasan kerja pada karyawan.

Menurut beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja merupakan suatu sikap emosional, sikap positif seorang
karyawan yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap
pekerjannya tentang apa yang diterima seorang karyawan melebihi atau

sesuai dengan apa yang diharapkan.
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

Menurut Marihot Tua Efendi dalam Yoyo Sudarso (2018:90),
menyatakan bahwa faktor — faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan

kerja adalah:

1. Upah/ Gaji

Gaji merupakan jumlah imbalan yang diterima seorang karyawan
atas hasil kerjanya dan sebagai faktor dalam meningkatkan kepuasan

kerja dalam organisasi.

2. Pekerjaaan itu sendiri
Pekerjaan itu sendiri merupakan isi dari pekerjaan yang dikerjakan
seorang pegawai dimana ia bekerja. Kepuasan dalam pekerjaan itu
sendiri berupa pemberian tugas yang menarik, pemberian
kesempatan dalam bertanggung jawab dan pengembangan untuk
meningkatkan karyawan.

3. Promosi

Promosi merupakan kesempatan untuk maju yang diberikan kepada
karyawan dalam organisasi, sepertinya memiliki pengaruh yang
berbeda pada kepuasan kerja. Bentuk promosi seperti promosi atas

dasar kinerja dan promosi kenaikan gaji.
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4. Rekan kerja

Rekan kerja merupakan orang-orang yang senatiasa berinteraksi
dalam melakukan pekerjaan. Rekan kerja yang menyenangkan dan
mendukung akan membuat pekerjaan lebih efektif dan mampu

meningkatkan kepuasan kerja

5. Atasan

Atasan yaitu seseorang yang memiliki kewajiban dalam memberikan
perintah atau petunjuk serta memotivasi dalam pelaksanaan kerja
guna meningkatkan kepuasan kerja.

6. Kondisi kerja/ Lingkungan Kerja

Jika kondisi lingkungan kerja baik maka pegawai akan lebih
bersemangat dalam melakukan pekerjaan, namun jika kondisi
lingkungan kerja tidak baik pegawai akan merasa kurang nyaman

dan merasa terganggu dalam menyelesaikan pekerjaan.

c. Indikator Kepuasan Kerja
Menurut Luthans dalam Saiful Bahri (2018:69) indikator
kepuasan kerja adalah :

1. Gaji

2. Atasan

3. Rekan Kerja
4. Promosi

5. Pekerjaan itu sendiri
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3. Budaya Organisasi
a. Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Wibowo dalam Saiful Bahri (2018:34), Budaya
organisasi merupakan serangkaian aturan, norma yang terdiri dari suatu
sikap, nilai, perilaku kesepakatan bersama dan cara kerja yang dianut
oleh para karyawan dan yang mempengaruhi perilaku serta tindakan
para karyawan dalam sebuah organisasi. Budaya organisasi merupakan
salah satu faktor dalam menentukan keberhasilan suatu organisasi.
Budaya organisasi pada perusahaan dibentuk dari perilaku seorang
individu dan perilaku kelompok yang meliputi kesepakatan bersama
yang dianut para karyawan dan menjadi komitmen karyawan dalam
sebuah organisasi yang menjadi petunjuk kerja bagi karyawan dalam
organisasi.

Wahjono (2009:33), mengemukakan bahwa budaya organisasi
yang kuat mampu mempengaruhi perilaku para pegawai. Budaya
organisasi yang dikatakan baik bisa dicirikan dari nilai-nilai dari
organisasi yang dianut, dan diatur dengan baik secara bersama-sama
guna menciptakan kepuasan kerja yang tinggi.

Menurut Kilmann dkk., dalam Edy Sutrisno (2010:2), Budaya
organisasi merupakan suatu sistem nilai, norma, yang diberlakukan dan
diyakini bersama oleh para anggota organisasi sebagai pedoman dalam
pemecah masalah pada sebuah organisasi. Sebuah organisasi yang
memiliki budaya organisasi kuat akan menonjolkan kesepakatan kerja

yang tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini para
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karyawan akan merasa puas dalam bekerja pada organisasi tersebut
karna memiliki budaya kerja yang kuat dan akan mampu
mempengaruhi perilaku karyawan dengan baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
Budaya organisasi merupakan sistem makna bersama, nilai, dan norma
yang berlaku pada sebuah organisasi yang disepakati dan dianut oleh
anggota organisasi sebagai pedoman dalam organisasi dan dapat
dijadikan sebagai panutan bagi karyawan baru dalam sebuah
perusahaan dan mampu mempengaruhi tingkat kepuasan Kkerja
karyawan karena berperan penting dalam memperbaiki perilaku
karyawan pada sebuah organisasiguna meningkatkan kinerja para
karyawan dan mencapai tujuan organisasi.

. Fungsi Budaya Organisasi

Menurut Robbins dalam Muhamad Burso (2018:12), fungsi
budaya organisasi adalah :

1. Budaya organisasi pembeda antara organisasi yang satu dengan

organisasi yang lain

2. Budaya organisasi Membangun rasa identitas bagi para anggota

organisasi

3. Budaya organisasi membangun komitmen organisasi dari pada

kepentingan individu

4. Budaya Organisasi meningkatkan sistem sosial dan memperekat

sistem sosial menuju integrasi organisasi
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c. Karakteristik Budaya Organisasi

Menurut Robbins dalam Saiful Bahri (2018:38), Karakteristik

Budaya Organisasi yaitu :

1. Inovasi dan pengambilan Resiko (Inovation and risk taking) yaitu,
budaya organisasi yang mengedepankan para karyawan agar lebih

inovatif dan mengambil resiko pada organisasi.

2. Perhatian pada hal detail (Attention to deatail) yaitu, budaya
organisasi yang menekankan karyawan agar bekerja dengan

ketepatan, prosedur dan perhatian pada hal detail atau rinci.

3. Orientasi pada orang (People Orientation) yaitu, budaya organisasi
yang sangat menekankan pada mutu sumber daya manusi dalam

sebuah organisasi.

4. Orientasi pada tim (Team Orientation) yaitu, budaya organisasi yang
menekankan aktifitas kerja karyawan dengan kerjasama dalam

mencapai tujuan organisasi.

5. Orientasi pada hasil (Outcome Orientation) yaitu, budaya organisasi
yang sangat mengedepankan pada mutu dan lebih berfokus pada

hasil daripada proses dan teknik dalam mencapai hasil tersebut.

d. Indikator Budaya Organisasi

Menurut Meyta (2011), Indikator Budaya Organisasi adalah :
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1. Peraturan

2. Jarak dengan atasan

3. Kepercayaan

4. Profesionalisme

5. Integrasi

4. Kompetensi Kerja

a. Pengertian Kompetensi Kerja

Menurut Spencer dalam Moeheriono (2009:3), Kompetensi
merupakan karakteristik dasar seorang individu yang mencakup sikap
seorang karyawan, konsep diri, pengetahuan dan keterampilan. Pada
umumnya pengetahuan dan keterampilan karyawan meliputi ketelitian
tentang pekerjaan yang dapat ditingkatkan melalui program pelatihan
kerja. Kompetensi kerja diartikan sebagai spesifikasi kemampuan,
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seorang karyawan
dalam melaksanakan pekerjaanya sesuai standar Kkinerja pada
perusahaan.

Menurut  Mitrani  dalam Busro (2018:25), Kompetensi
merupakan bagian dari kepribadian seseorang yang melekat serta
perilaku yang dapat mempengaruhi keadaan maupun tugas dan
pekerjaan dalam sebuah organisasi. Kompetensi kerja merupakan faktor
yang mampu mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pada seorang

karyawan, karyawan yang memiliki kompetensi maka akan lebih

19



mudah dan cepat serta tepat dalam melaksanakan pekerjaannya dan
akan merasa lebih bersemangat dalam bekerja. Dengan tingginya
kompetensi yang dimiliki oleh seorang karyawan pada suatu organisasi
dalam hal ini maka mampu menentukan kualitas sumber daya manusia
yang dimiliki yang akan menentukan kualitas dari perusahaan itu
sendiri dan para karyawan yang bekerja dalam sebuah organisasi akan
merasakan kepuasan kerja yang tinggi.

Menurut Busro (2018:26), kompetensi merupakan suatu
kemampuan yang dimilki oleh seseorang yang menjadi factor penentu
dalam menyelesaikan pekerjaan dengan pengetahuan, keterampilan dan
faktor-faktor individu seperti sikap seseorang dalam menilai suatu
pekerjaan.

Disimpulkan bahwa Kompetensi merupakan karakteristik dasar
yang menyangkut perilaku, kemampuan, pemahaman, dan keterampilan
yang dimiliki oleh seorang individu atau karyawandalam melaksanakan
pekerjaan yang di bebankan pada suatu organisasi. Karyawan akan
merasakan kepuasan kerja apabila memiliki kompetensi yang sesuai
dengan bidangnya dan sesuai dengan pekerjaannya dimana karyawan
tersebut bekerja dan karyawan akan lebih mudah mengembangkan

kompetensinya guna meningkatkan kinerjanya pada sebuah perusahaan.

. Dimensi Kompetensi

Menurut Gordon dalam Sutrisno (2010:204), Dimensi

Kompetensi yaitu :

20



. Pengetahuan (knowledge) vyaitu informasi terhadap kemampuan
menyelesaikan dan tanggung jawab terhadap pekerjaannya

. Pemahaman (understanding) yaitu suatu keadaan dimana seseorang
dapat memahami dan mengerti yang dimiliki karayawan dalam
memahami kondisi pekerjaan.

. Kemampuan (skill) yaitu suatu tindakan seseorang dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaan.

. Nilai (value) yaitu standar perilaku yang diyakini oleh seseorang
dalam melakukan pekerjaan, missal kejujuran, keterbukaan
demokratis dalam mengambil tindakan.

. Sikap (attitude) yaitu kondisi dimana seseorang dalam pekerjaannya
memilki perasaan atau reaksi yang muncul dari suatu keputusan
terhadap pekerjaannya, misal perasaan kenaikan gaji dll.

. Minat (interest) yaitu suatu dorongan untuk melakukan suatu

perbuatan didalam pekerjaanya.

. Indikator Kompetensi

Menurut Sutrisno (2011), Indikator Kompetensi yaitu :

. Pengetahuan

. Keterampilan

. Sikap Kerja

. Kemampuan

. Pemahaman
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5. Karakteristik Pekerjaan

a. Pengertian Karakteristik Pekerjaan

Karakteristik pekerjaan menurut Elbadiansyah (2019:41), adalah
suatu uraian pekerjaan yang menghimpun dan memberikan informasi
dari suatu pekerjaan yang berkaitan dengan tugas-tugas dan tanggung
jawab dari pelaksanaan tugas yang di bebankan pada karyawan.

Menurut Raymond dalam Elbadiansyah (2019:42), Karakteristik
pekerjaan merupakan deskripsi dari pekerjaan yang berkaitan dengan
tugas, tanggung jawab dan kewajiban karyawan dalam melaksanakan
tugas yang mampu memperbaiki efisiensi organisasi dan mempengaruhi
kepuasan kerja.

Menurut Robbins (2009:268) karakteristik pekerjaan merupakan
suatu uraian didalam pekerjaan yang mana dideskripsikan dalam
dimensi variasi pekerjaan dan tanggung jawab dalam menyelesaikan
pekerjaan pada sebuah organisasi yang mampu memberikan kepuasan
kerja terhadap pekerjaan itu sendiri. Karakteristik pekerjaan memiliki
peran penting dalam manajemen sumber daya manusia dalam
menganalisa uraian dari pekerjaan yang merupakan sifat dari pekerjaan
dan menjadi pedoman dalam bekerja guna mencapai kepuasan kerja.

Berdasarkan penjelasan dapat disimpulkan bahwa Karakteristik
pekerjaan adalah sebuah aspek internal dalam suatu pekerjaan yang
terdiri dari variasi keterampilan, prosedur dan kejelasan dari tugas,
wewenang dan tanggung jawab serta umpan balik dari pekerjaan dan

mampu mempengaruhi tingkat kepuasan kerja pada karyawan.
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b. Faktor- faktor karakteristik pekerjaan

Menurut Umi  Farida (2017:48), menyatakan bahwa
pertimbangan dalam setiap pekerjaan yaitu:

1. Otonomi, merupakan suatu pekerjaan yang proses pengerjaannya
diberikan kepada karyawan dengan memberikan kebebasan dalam
mengambil keputusan, dan menyelesaikan pekerjaan secara
bertanggung jawab serta mengendalikan pelaksanaan tugas
berdasarkan uraian dan spesifikasi pekerjaan.

2. Variasi pekerjaan, merupakan kurangnya variasi tugas dapat
menimbulkan kebosanan sehingga berakibat terhadap kesalahan-
kesalahan pada pekerjaan dan mampu menyebabkan kecelakaan
kerja

3. ldentitas tugas, merupakan suatu kegiatan dalam melakukan
perencanaan dalam melaksanakan tugas serta menyelesaikan tugas
dengan memahami prosedur kerja dan bertanggung jawab atas
pekerjaannya yang mampu meningkatkan kepuasan kerja.

4. Umpan balik, merupakan suatu tingkat yang dirasakan karyawan
setelah menyelesaikan pekerjaan apakah mendapatkan umpan balik
dari hasil tersebut berupa pengetahuan dan informasi yang mengacu

pada pekerjaan.
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c. Indikator karakteristik pekerjaan

Menurut Mamik (2016:195), indikator karakteristik pekerjaan
yaitu :
1. Variasi Keterampilan
2. ldentitas tugas
3. Otonomi
4. Signifikan tugas

5. Umpan balik

6. Perilaku Organisasi

a. Pengertian Perilaku Organisasi

Menurut Robbins dan Judge (2013:36), perilaku organisasi
adalah suatu bidang studi yang mempelajari tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu tindakan yang dilakukan individu dan kelompok
dalam sebuah organisasi. Perilaku organisasi ditekankan pada
pemahaman perilaku dalam sebuah organisasi dalam mengembangkan
kompetensi para anggota organisasi dalam mencapai tujuan organisasi.

Menurut Fred Luthans dalam Kadek Suryani (2019:5),
mendefinisikan  perilaku organisasi  (organizational behavior,)
merupakan suatu pemahaman dan manajemen perilaku individu
ataupun kelompok dalam organisasi guna mempengaruhi usaha dalam
mencapai tujuan organisasi. Perilaku organisasi mempelajari tentang

komponen pokok didalam organisasi yaitu perorangan (Individu),
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kelompok (Groups), dan struktur yang berkaitan dengan kegiatan para

anggota dalam organisasi.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perilaku organisasi merupakan bidang studi yang mencakup teori dan
metode serta aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi
yang mampu mempengaruhi usaha dalam pencapaian tujuan organisasi.
. Tujuan Perilaku Organisasi

Tujuan perilaku organisasi menurut Robbins dalam Agustinus
(2013:38), yaitu :

1. Menjelaskan, yaitu perilaku organisasi berupaya dalam memahami
dan menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi dalam organisasi.
Hal ini dapat mengembangkan cara berfikir tentang kejadian-
kejadian dalam organisasi dan memahami perilaku yang terjadi
dilingkungan organisasi.

2. Meramalkan, yaitu perilaku organisasi harus mampu memprediksi
fenomena organisasi pada masa yang akan datang, dan mengetahui
faktor yang menjadi sebab munculnya perilaku individu atau
kelompok dalam meramalkan akibat dari suatu kebijakan organisasi.

3. Mengendalikan, yaitu perilaku organisasi memberikan berbagai
strategi dalam pengarahan dan memahami perilaku individu dan
kelompok dalam organisasi. Strategi yang dilakukan dalam
mengarahkan perilaku individu dan kelompok yaitu kepemimpinan,
motivasi kerja dan pengembangan atau pelatihan kerjayang efektif.

Perilaku organisasi mampu mengendalikan moralitas para anggota
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organisasi pada masa sekarang dalam menunjang pencapaian tujuan

organisasi.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 3.1
Nama
No | Penelitian dan | Judul Penelitian Kesimpulan Sumber
Tahun

1 | Steven Set | Pengaruh Budaya | Budaya Organisasi | Jurnal
Xaverius Organisasi Terhadap | berpengaruh positif dan | Penelitian
Tumbelaka, Taher | Kepuasan Kerja signifikan terhadap | Jurnal Bisnis
Alhabsji, Umar | (PT Bitung Mina utama) | kepuasan kerja. Artinya | dan
Nimran, (2016) budaya organisasi yang | Manajemen

kuat dan diterapkan oleh | Vol. 3, No.1,
semua karyawan dengan | 2016

baik mampu

meningkatkan kepuasan

kerja.

2 | Putu Purnama | Pengaruh  Kompetensi, | Kompetensi kerja | Jurnal
Putra, Kompensasi  Finansial | berpengaruh positif | Penelitian
(2016) Dan Motivasi Kerja Pada | terhadap kepuasan kerja | E-Jurnal

Kepuasan Kerja | karyawan Take Japanese | Manajemen
Karyawan (Take | Restaurant Bandung. | Unud, Vol.5,
Japanese Restaurant | Apabila seorang | No.1, 2016
Legian Kuta Badung | karyawan memiliki

Bali) tingkat kompetensi yang

tinggi maka akan timbul

perasaan puas pada diri
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mereka.

3 |1 Gusti

Komang

Agung
Sriathi,

(2017)

Ayu

Mahayanti, Anak

Ayu

Pengaruh  Karakteristik
Individu,  Karakteristik
Pekerjaan, dan Situasi

Kerja terhadap Kepuasan

Kerja Karyawan

Karakteristik  pekerjaan
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan
pada Agung Bali oleh-
oleh khas Bali — Tanah
Lot. Artinya
Karakteristik  pekerjaan
yang baik  mampu
meningkatkan kepuasan

kerja.

Jurnal
Penelitian,
E-Jurnal
Manajemen
Unud, Vol.
6, No.4,

2017

C. Kerangka Pemikiran

Kerangka konsep ini dibuat berdasarkan rujukan dari penelitian-

penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini terdapat variabel dependen dan

variabel independen. Dimana variabel dependennya adalah kepuasan kerja

karyawan. Sedangkan variabel independennya adalah budaya organisasi,

kompetensi kerja dan karakteristik pekerjaan.
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Keterangan:

X1 :Budaya Organisasi

X2: Kompetensi Kerja

X3: Karakteristik Pekerjaan

Y: Kepuasan Kerja
D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
dalam penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2012:93). Hipotesis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

28



1. Pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan

Penelitian oleh Khan (2011), yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan budaya organisasi dengan kepuasan Kerja.
Karyawan merasa perusahaan menekankan untuk melakukan pekerjaan
yang berkaitan erat dengan aturan dan standar- standar yang ditentukan
perusahaan, sedangkan aturan dan standar tersebut terbentuk dari budaya
organisasi yang mampu mempengaruhi kepuasan kerja para karyawan.

Hasil penelitian ini memperkuat penelitian dari Sabri (2011), dan
Emami (2011), yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh

signifikan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik hipotesis sebagai

berikut :

H1 : Diduga Budaya Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten Ponorogo.

2. Pengaruh kompetensi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan

Penelitian oleh Gijoh (2013), yang menyatakan bahwa kompetensi
kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Apabila seorang
karyawan memiliki tingkat kompetensi yang tinggi maka akan timbul
perasaan puas pada diri mereka. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Dhermawan (2012) menyatakan bahwa kompetensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai,
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dimana semakin tinggi kompetensi yang dimililki pegawai, maka semakin

tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh pegawai tersebut.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik hipotesis sebagai

berikut :

H2 : Diduga Kompetensi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah Kabupaten Ponorogo.

. Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kepuasan kerja karyawan
Penelitian yang dilakukan oleh Mahardhika dan Moh (2014),
Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karena jika tingkat karakteristik pekerjaan yang diterapkan pada organisasi
tinggi maka mampu meningkatkan tanggung jawab yang besar seorang
karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Samad
(dalam Khahan, 2013), yang menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan
secara signifikan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan yang baik

secara langsung akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan

Berdasarkan pernyataan diatas dapat ditarik hipotesis sebagai

berikut :

H3: Diduga Karakteristik pekerjaan berpengaruh secara signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah Kabupaten Ponorogo.
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4. Pengaruh budaya organisasi, kompetensi kerja, dan karakteristik pekerjaan
terhadap kepuasan kerja karyawan

Budaya organisasi, kompetensi kerja dan karakteristik pekerjaan
merupakan variabel yang mempunyai pengaruh terhadap tingkat kepuasan
kerja karyawan. Ketiga variabel tersebut mempunyai pengaruh masing-
masing terhadap kepuasan kerja baik pengaruh positif maupun pengaruh
negarif.

Penelitian yang dilakukan oleh Susetyo. dkk (2014), menunjukan
bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan pada perusahaan. Semakin kuat budaya organisasi yang
diterapkan pada suatu organisasi maka akan mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan.

Penelitian yang dilakukan Wardani dan Kusuma (2009),
menunjukkan bahwa kompetensi kerja berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan, dengan adanya kompetensi yang dimiliki maka
karyawan akan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik.

Hasil penelitian yang dilakukan Hariyadi (2013), menunjukkan
bahwa karakteristik pekerjaan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
karyawan. Hasil tersebut dapat dilihat bahwa karakteristik pekerjaan yang
diterapkan pada suatu organisasi baik, maka mampu meningkatkan
kepuasan kerja pada karyawan.

Berdasarkan uraian diatas terbukti bahwa ketiga variabel
mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja dapat ditarik hipotesis

sebagai berikut :
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H4: Diduga Budaya organisasi, kompetensi kerja dan karakteristik
pekerjaan berpengaruhsecara signifikan terhadap kepuasan Kkerja

karyawan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kabupaten Ponorogo.
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